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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengu1| secara empiris pengaruh Dewan Komisaris Inependen, Kepemilikan
Institusional dan Komite Audit.te menggunakan variabel kontrol yaitu
Profitabilitas, dan Ukuran Pe erusahaan Industri dasar dan
kimia yang terdaftar di Burs: enelitian ini dilakukan untuk
menganalisis Kepemilikan | Penelitian ini menggunakan
variabel kontrol yaitu Profit nakan purposive sampling.
Melalui sampel sebanyak 19 junakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi data elitian menunjukkan bahwa
Dewan Komisaris Inepende uh positif signifikan secara
simultan terhadap terhadap e Audit secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Manag pengaruh negatif signifikan
terhadap Manajemen Laba.

an ini menggunakan da
un 2016-2020. Berdas
mite Audit terhadap
age. Teknik pengamb
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Abstract

Board of Commissioners, Institutional
S study uses control variables, namely

This study aims to empirically exa
Ownership and the Audit Committee 0
Profitability, and Firm Size. This study uses se pasic and chemical industrial companies listed
on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020. Based on Its objectives, this research was conducted to analyze
Institutional Ownership and Audit Committee on Earnings Management. This study uses control variables, namely
Profitability, and laverage. The sampling technique used was purposive sampling. Through a sample of 19 samples
with a total data of 95. The data analysis model used in this study is panel data regression analysis using software
eviews 9. The results show that the Independent Board of Commissioners, Institutional Ownership and the Audit
Committee have a significant positive effect simultaneously on Management Profit. The independent board of
commissioners and the Audit Committee partially hasn 't effect on Earnings Management. Institutional ownership
partially have a significant negative effect on Earnings Management.

Keywords: Earnings Management, Independent Board of Commissioners, Institutional Ownership, Audit
Committee, Profitability, Laverage.
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PENDAHULUAN

Pada umumnya perusahaan menginginkan agar perusahaan yang dikelolanya mendapatkan perhatin dan dinilai
baik oleh pihak luar terutama investor. Namun, ada banyak pihak manajer menyalahgunakan kepercayaan para
investor yaitu dengan melakukan praktik manajemen laba. Tindakan manajemen laba dapat muncul sebagai dampak
dari teori keagenan yang terjadi karena danya prbedaan pendapat antara pemegang saham dengan manajemen
perusahaan. Perusahaan dapat mencegah terjadinya praktik manajemen laba dengan adanya peneragan good corporate
governance, salah satunya dengan dilakukannya pengawasan dari dewan komisaris independen, kepemilikan
institusional dan komite audit.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan No. 55/PJOK.03/2016 Komisaris independen adalah anggota Dewan Komisaris
yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lain dan/atau pemegang saham pemegang saham pengendali, atau
hubungan yang dapat mempengaruhi kemampuan yang bersangkutan untuk bertindak independen. Kepemilikan
institusional merupakan pr imiliki oleh_iasti n saham perusahaan yang
beredar. Kepemilikan institu i keuangan seperti asuransi,
bank, dana pensiun, dan inv 0JK.03/2017 Komite audit
merupakan suatu komite y omisaris dalam membantu
melaksanakan tugas dan fun udit untuk melakukan tugas
pengawasan pengelolaan pe

TINJAUAN LITERATUR

A. Manajemen Laba
Manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi
dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi

perusahaan[2].
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g. Dewan Komisaris Independen

Komisaris Independen adalah organ akukan pengawasan secara umum
dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasal epada dewan direksi. Rasio komisaris
independen yaitu secara proporsional jumlah komisaris independen adalah 30% (tiga puluh persen) dari seluruh
jumlah anggota komisaris [3]

KIND = Jumlah komisaris independen X 100% (6)

jumlah seluruh komisaris

C. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh institusi keuangan seperti asuransi,
bank, dana pensiun, dan investmen banking. Kepemilikan saham yang tinggi akan dikatakan sophisticated yang
menyebabkan semakin rendah perilaku oportunistik manajer untuk melakukan manajemen laba. Arti penting
kepemilikan institusional yaitu dalam memonitor manajemen perusahaan karena akan mendorong peningkatan
pengawasan yang lebih optima[1]

KINS = jumlah saham institusional X 100% (7)

jumlah saham yang beredar dipasar
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D. Komite Audit

Menurut Otoritas Jasa Keuangan No. 13/POJK.03/2017 Komite audit merupakan suatu komite yang dibentuk
oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan
komisaris. BAPEPAM-LK Nomor: Kep-643/BL/2012 komite audit harus melaksanakan rapat berkala paling kurang
sebanyak 4 kali dalam setahun. Untuk mengukur keaktifan komite audit dinyatakan dalam variabel dummy , kode 1
diberikan kepada perusahaan yang melakukan rapat komite audit minimal 4 kali dalam setahun, dan kode O diberikan
kepada perusahaan yang melakukan rapat komite audit kurang dari 4kali setahun .

Komite audit = Jumlah rapat komite audit

E. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba

Komisaris independen menurut jasa keuangan No. 55/PJOK.03/2016 adalah anggota Dewan Komisaris yang tidak
memiliki hubungan keuangan kepengurusan kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota
Direksi, anggota Dewan Kong atau pemegang saham p 3 aReRgendali, atau hubungan yang
dapat mempengaruhi kema

F. Pengaruh Kepemilik
Kepemilikan institusiong
perushaan sehingga dengan
praktrik manajemen laba. SEMak
oportunistik manajer untuk melakukan manajemen
mempengaruhi tindakan manajemen laba. Hal ini sejalan@

ndap kinerja manajer dalam
pat mencegah dilakukannya
aka semakin rendah perilaku
al ini menglndlka5| bahwa kepemilikan institusional
gan penelitian yang dilakukan[1]

G. Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba

Komite audit yang dibentuk oleh dewan komisaris bertanggung jawab dalam membantu tugas dan fungsi dewan
komisaris memantau peren anaan kemudian mengev. untuk menilai kemampuan
pengendalian intern yang m

Dewan Komisaris independen

Kepemilikan Institusional (Xz) Manajemen Laba

Komite Audit (X3)

Variabel Kontrol
1. Profitabilitas
2. Laverage

Keterangan:

—_  »  :Parsial
—_———_——— : Simultan

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:
a) Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional dan Komite Audit secara simultan berpengaruh
terhadap Manajemen Laba.
b) Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba.
¢) Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba.
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I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan teknik purposive
sampling yang memperoleh 53 perusahaan sampel dalam kurun 5tahun sehingga didapat 265 unit sampel perusahaan
sektor industri dasar&kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Metode analisis data dalam
penelitian ini adalah regresi data panel dengan menggunakan software eviews 9. Persamaan analisis model regresi

data panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
EMit = a + bIKINS, it + b2KA, it+ b3Kind,it +bSLVR,it+b6PROVit + & (8)

Keterangan :

EMit = Manajemen Laba
a = Konstanta

KINSit = Kepemilikan Institusional perubahan i periode ke-t
KAit = Komite Audit perubahan i periode ke-t
KINDit = Komisaris Indepe i
LEVit = Leverage perubaha
PROVit = Profitabilitas per
b1,b2,b3 = Koefisien regres
e =error term

jode ke-t

IV. HASIL DAN PEMBAHA

a) Analisis Statistik Deskriptif
Berikut ini hasil pengujian statistik deskriptif sebagaimana tabel 3.1 berikut ini:
Tabel 1 Statistik Deskriptif

Variabel Minimal Maksimal Rata-rata Standar Deviasi
Manajemen Laba -0,300 0,1166
Dewan Komisaris Indepe 0,333 0,089
Kepemilikan Institusio 0,000 0,3161
Komite Audit 3 6,1453
Profitabilitas -1,080 0,1465
Leverage 0,102 0,3219

ber: Data yang diolah (2

n laba yang diukur dengan
enghasilkan nilai rata-rata
faktur yang terdaftar di Bursa
engan cara income decreasing.
g berarti bahwa data manajemen
esar 0,589 dimiliki oleh PT Tunas
en laba yang dilakukan dengan cara
ang dimiliki oleh PT Keramika Indonesia
nya tindak manajemen laba yang dilakukan

Tabel 1 menunjukkan b
discretionary accruals men
manajemen laba sebesar -0,01
Efek Indonesia (BEI) tahun 20
Nilai standar deviasi sebesar 0,1
laba tidak berkelompok dan bervari
Alfin Tbk (TALF) tahun 2016. Hal in
income increasing. Nilai minimum varia
Assosiasi Thk (KIAS) pada tahun 2016. Ha
dengan cara income decreasing.

statistik deskripti

b) Persamaan Regresi Data Panel

Berdasarkan hasil pengujian dan model yang telah dilakukan (uji chow dan hausman), maka model fixed effect
merupakan model yang sesuai untuk penelitian ini. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan antar variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini mengguinakan nilai signifikan 0,05.
Pada tabel 4.2 akan menyajikan hasil fix effect menggunakan software Eviews 9.
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Berdasarkan hasil peng
panel sebagai berikut:

Y = 23.15801it + 0.822452i

Penjelasan dari persamaan re

a)

b)

c)

d)

f)
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Dependent Varnable: %

Method: Panel Least Squares

Date: 02/16/22 Time: 23:52

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 19

Total panel (balanced) observations: 95

Variable Coefficient Std. Error 1-Statistic FProb.
c 2. 755168 0.8628817 4. 382905 0. 0000
1 0377720 0.403801 0935411 0.3527
x2 -1. 772028 0.732282 -2.419872 0.0181
x3 0.034299 0090048 0380902 0. 7044
c1 -0.002248 0.010728 -0 209585 0.5346
c2 -0.950120 0.423995 -2.240875 0.0282

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-=quared 0.374988 Mean dependent var 1.032368
Adjusted R-squared 0172493 5.D. dependent var 0120246
S.E. of regression 0109385 Akaike info criterion -1.373820
Sum squared resid 0.849520 Schwarz criterion -0.728630
Log likelinood 89 25645 Hannan-Quinn criter. -1.113115
F-statistic 1.851925 Durbin-Watson stat 1.839802
Prob({F-statistic) 0025587

A

Sumber : Datadiolah penulis, 2021

Keterangan :

n persamaan regresi data

X2) - 0.009305it 1) - 0.009305it (C2)

dewan komisaris independen,
lai 0 maka manajemen laba ber-

Nilai konstanta (C)
kepemilikan institusi
nilai 2.755168.

Nilai koefisien regresi dari 1) yaitu sebesar 0.377720 sehingga
setiap adanya penambahan 1 den dengan variabel lain bernilai 0 dan
konstan maka praktik manajemen n sebesar 0.377720 satuan.

Nilai koefisien regresi dari variabel Kepemilikan Institusional (X2) yaitu sebesar

-1.772028 sehingga setiap adanya penambahan 1 satuan kepemilikan institusionaldengan variabel lain
bernilai 0 dan konstan maka praktik manajemen laba mengalami penurunan sebesar -1.772028 satuan.

Nilai koefisien regresi dari variabel Komite Audit (X3) yaitu sebesar 0.034299 sehingga setiap adanya
penambahan 1 satuan komite audit dengan variabel lain bernilai 0 dan konstan maka praktik manajemen
laba mengalami penurunansebesar 0.034299 satuan.

Nilai koefisien regresi dari variabel Profitabilitas (C1) yaitu sebesar -0.002248 sehingga setiap adanya
penambahan 1 satuan profitabilitas dengan variabel lainbernilai 0 dan konstan maka praktik manajemen
laba mengalami kenaikan sebesar-0.002248 satuan.

Nilai koefisien regresi dari variabel Laveraage (C2) yaitu sebesar -0.950120 sehingga setiap adanya
penambahan 1 satuan laverage denganvariabel lain bernilai 0 dan konstan maka praktik manajemen laba
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mengalami penurunan sebesar -0.950120 satuan.

c) Pengujian Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi (R?) menunjukan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini nilai adjusted r-square yang ditunjukkan pada tabel
4.14 sebesar 0.172493 atau 17% artinya variabel dewan komisaris independen, kepemilikan institusional dan komite
audit memiliki pengaruh terhadap manajemen laba sebesar 17% dan sisanya yaitu 83% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

b. Hasil Pengujian Hipotesisi secara Simultan (Uji F)

Uji F statistik akan memperlihatkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model secara
bersama-sama akan mempengaruhi variabeldependen. Pada tabel 4.14 menunjukkan nilai prob (f-statistic) sebesar
0,025587 < 0,05yang art ingga dapat_di an komisaris independen,
kepemilikan institusional jemen laba.

c. Hasil Pengujian

ependen dalam penelitian
dap variabel dependennya
abel independen terhadap variabel dependen dapat
el 4.2 Berikut ringkasan hasil uji t:

Pengujian hipotesis secal
yaitu bahwa dewan komisar
manajemenlaba. Dalam menentukan seberapa besar
dilihat dari nilai probabilitas (prob) yang ditunjukkan p

a. Variabel Dewan Komisaris Independen (X1) memiliki nilai koefisien regresisebesar 0.377720
dengan nilai probabilitas sebesar 0.3527 > 0,05 yang berarti HO diterima sehingga dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan variabel kontrol profitabilitas dan lav-

erage.
b. Variabel Kepe iliki nilai sar -1.772028 dengan nilai
probabilitas seb i i milikan institusional ber-
pengaruh negati j ol profitabilitas dan laver-
age.
c. Variabel Komit ki nilai koefisien reg 9 dengan nilai probabilitas
sebesar 0.7044 HO diterima sehingg berpengaruh terhadap ma-

ol profitabilitas dan |
iliki nilai koefisien

najemen laba d
d. Variabel kontro
0.8346>0.05 yal

dengan nilai probabilitas
aruh terhadap manajemen

laba.

e. Variabel kontrol dengan nilai probabilitas
0.0282>0.05 yang if signifikan terhadap mana-
jemen laba.

d) Pengaruh Dewan Ko

ntuk melakukan pengawasan secara
umum dan/atau khusus sesuai dengan ang sihat kepada dewan direksi. Berdasarkan
tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil uji secara p el dewan komisaris independen memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0.3777720 dengan nilai probabilitas sebesar 0.03527<0,05 yang berarti HO diterima
sehingga dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan variabel kontrol
profitabilitas dan laverage. Hasil penelitian ini berbeda dimana semakin banyak dewan komisaris independen dalam
suatu perusahaan tidak dapat mencegah praktik manajemen laba oleh manajer. Hal ini memiliki beberapa
kemungkinan pertama, besarnya dewankomisaris independen perusahaan menimbulkan komunikasi yang tidak
efektif sehingga dapat mengganggu proses pengawasan. Kedua, pengambilan keputusan menjadi tidak efisien dalam
dewan komisaris independen yang besar dibandingkan dengan dewan komisaris independen yang kecil. Terakhir,
dewan komisarisindependen tidak memiliki keahlian yang cukup dalam melaksanakan setiap tugasnya

Dewan Komisaris Independen ada
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a. Pengaruh Kepemilikan Institusional Manajemen Laba

Dengan menerapkan mekanisme corporate governance diharapkan dapat mengurangi dorongan untuk
melakukan tindakan manipulasi oleh manajer sehingga kinerja yang dilaporkan merefleksikan keadaan ekonomi
yang sebenarnya dari perusahaan yang bersangkutan. Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil uji secara
parsial (Uji T) variabel kepemilikan institusional pada tabel 4.14 menunjukkan variabel kepemilikan institusional
memiliki nilai nilai koefisien regresi sebesar -1.772028 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0181<0,05 yang berarti
HO ditolak sehingga kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba dengan
variabel kontrol profitabilitas dan laverage.

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki kepemilikan institusional diatas rata-rata
dengan nilai laba positif memiliki presentase keterkaitan sebesar 24% atau sebanyak 23 sampel . Hal ini dapat dilihat
berdasarkan tabel diatas menunjukkan rata-rata kepemilikan institusional pada tahun 2016-2020 yaitu sebesar 0,364
(36,4%). Sehingga dapat disimpulkan semakin besar adanya kepemilikan saham institusional pada suatu perusahaan
akan membuat investor me adap kegiatanoperasional
perusahaan sehingga dapat

b. Pengaruh Ko

Berdasarkan tabel 4.14 h
regresi sebesar 0.034299 de
audit tidak berpengaruh terhadap manajemen la el kontrol profitabilitas dan laverage. Hal ini
menunjukka semakin banyak jumlah rapat komite audit dapat mencegah praktik manajemen laba. Berdasarkan
tabel 4.6 keaktifan komite audit memiliki presentase keterkaitan sebesar 33% atau 31 sampel. Hal ini menunjukkan
tingkat keaktifan komite audit pada perusahaan industri dasar& kimia tringgi, namun tingkat manajemen laba rendah.
Hal tersebut menjelaskan dengan tlngkat keaktifan komite audit tinggi manajer perusahaan tidak melakukan
manajemen laba. omite aud peran penting dalam perusahaan_untuk _memastikan keakuratan laporan
keuangan. Komite audit secara efektif d praktikmanajemen laba.
Berdasarkan surat keputusal omor : Kep-643/BL/2 audit harus melaksanakan
rapat berkala paling kurang dalam setahun, tetap ya dijalankan perusahaan
kebanyakan sebagai formali aturan dan bukan un ngsi pengawasan terhadap
manajemen dalam perusahaa

it memiliki nilai koefisien
diterima sehingga komite

V. KESIMPULAN DAN SAF

Penelitian ini memili
institusional dan komite aud
BEI periode 2016-2020. Pe
19 perusahaan dengan tahun
Berdasarkan hasil pengujian
disimpulkan bahwa dewan kom
manajemen labapada perusahaan-
2020. Berdasarkan uji parsial dapat
manajemen laba pada perusahaan ind
menunjukkan bahwa semakin besar tingka dak dapat mencegah terjadinya praktik
manajemen laba. Kemudian pepemilikan instit gatif signifikan terhadap manajemen laba pada
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode2016-2020. Hal ini menunjukkan bahwa
denganjumlah kepemilikan saham institusional yang tinggi maka semakin rendah kemungkinan terjadinya praktik
manajemen laba pada suatu perusahaan. Dan komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2016-2020.Hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar tingkat komite audit perusahaan tidak dapat mencegah terjadinya praktik manajemen laba.

independen, kepemilikan
an kimia yang terdaftar di
ampel yang digunakanyaitu
u sebanyak 95 perusahaan.
rdasarkan ujisimultan dapat
te audit berpengaruh terhadap
g terdaftar di BEI periode 2016-
enden tidak berpengaruh terhadap
di BEI periode 2016-2020. Hal ini
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